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Abstract: Perkembangan perusahaan digital
mendorong penggunaan teknologi informasi secara
intensif dalam proses penyusunan laporan keuangan,
yang di satu sisi meningkatkan efisiensi namun di sisi
lain menimbulkan risiko terhadap keandalan
informasi keuangan. Risiko tersebut menuntut
adanya mekanisme pengendalian yang memadai
melalui audit teknologi informasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit
teknologi informasi terhadap keandalan laporan
keuangan pada perusahaan digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada auditor dan pihak pengelola
keuangan perusahaan digital, kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS melalui uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa audit teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keandalan laporan keuangan perusahaan digital.
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan audit
teknologi informasi yang efektif mampu
meningkatkan integritas, akurasi, dan
keterpercayaan laporan keuangan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini penting sebagai dasar penguatan
tata kelola teknologi informasi dan peningkatan
kualitas pelaporan keuangan di era transformasi
digital.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara

perusahaan menjalankan operasional bisnis dan menyusun laporan keuangan, khususnya pada
perusahaan digital yang menjadikan sistem informasi berbasis teknologi sebagai tulang punggung
aktivitas akuntansi dan pelaporan keuangan. Pemanfaatan berbagai teknologi seperti enterprise
resource planning (ERP), cloud accounting, big data analytics, dan artificial intelligence
memungkinkan proses pencatatan dan pengolahan data keuangan dilakukan secara real time,
terintegrasi, dan dalam skala yang jauh lebih besar dibandingkan sistem konvensional. Kondisi
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat penyajian laporan keuangan,
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tetapi juga memperluas akses manajemen terhadap informasi keuangan yang lebih komprehensif
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis (Roszkowska, 2021). Namun demikian,
ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi informasi juga membawa konsekuensi berupa
meningkatnya kompleksitas sistem dan eksposur terhadap berbagai risiko yang sebelumnya
relatif terbatas (Siew, Rosli, & Yeow, 2020). Risiko kesalahan pemrograman, kegagalan sistem,
serta kelemahan pengendalian internal berbasis teknologi dapat berdampak langsung pada akurasi
dan integritas data keuangan yang diolah. Selain itu, lingkungan digital yang terbuka
meningkatkan potensi manipulasi data secara elektronik dan memperbesar ancaman keamanan
siber, seperti peretasan dan kebocoran informasi keuangan yang bersifat sensitif. Apabila risiko-
risiko tersebut tidak dikelola secara memadai, maka kualitas dan keandalan laporan keuangan
yang dihasilkan dapat menurun, sehingga mengurangi tingkat kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap informasi keuangan perusahaan.

Keandalan laporan keuangan merupakan karakteristik kualitatif fundamental yang
menentukan sejauh mana informasi akuntansi mampu mencerminkan kondisi ekonomi
perusahaan secara akurat dan objektif. Laporan keuangan yang andal tidak hanya dituntut bebas
dari salah saji material, tetapi juga harus disusun berdasarkan prinsip kejujuran, dapat diverifikasi,
serta konsisten sehingga dapat dipercaya oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti investor,
kreditur, regulator, dan manajemen, dalam proses pengambilan keputusan ekonomi (Dalwai,
Habib, Mohammadi, & Hussainey, 2023). Dalam konteks perusahaan digital, keandalan laporan
keuangan tidak lagi semata-mata bergantung pada kompetensi dan profesionalisme sumber daya
manusia di bidang akuntansi, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas, keamanan, dan
integritas sistem teknologi informasi yang digunakan dalam memproses data keuangan. Sistem
informasi akuntansi yang terintegrasi dengan teknologi digital memiliki kemampuan untuk
mengolah data dalam jumlah besar dan kecepatan tinggi, namun pada saat yang sama menyimpan
potensi risiko apabila tidak dirancang dan diawasi dengan pengendalian yang memadai.
Kelemahan dalam desain sistem, kurangnya pengamanan akses, serta tidak optimalnya prosedur
pengawasan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan pemrosesan data, kehilangan informasi,
maupun penyajian laporan keuangan yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Ping Yang,
Lv, Chen, & Lv, 2024). Risiko-risiko tersebut pada akhirnya dapat menurunkan tingkat
keandalan informasi keuangan dan mengurangi kepercayaan pengguna laporan keuangan.

Salah satu mekanisme krusial dalam menjamin keandalan sistem informasi akuntansi
berbasis digital adalah penerapan audit teknologi informasi yang dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan. Audit teknologi informasi berfungsi sebagai proses evaluatif yang menilai sejauh
mana pengendalian internal teknologi telah dirancang dan diimplementasikan secara efektif untuk
melindungi aset informasi, menjaga keamanan data keuangan, serta memastikan integritas dan
keakuratan sistem dalam memproses transaksi (Tóth, Szigeti, & Suta, 2021). Melalui audit
teknologi informasi, perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan pada aspek pengendalian
umum teknologi, seperti pengelolaan akses pengguna, manajemen perubahan sistem, serta
perlindungan terhadap gangguan dan serangan siber, sekaligus menilai kecukupan pengendalian
aplikasi yang berkaitan langsung dengan validitas dan kelengkapan pemrosesan data keuangan.
Kerangka kerja audit teknologi informasi, seperti COBIT dan standar ISO/IEC 27001,
memberikan panduan komprehensif mengenai tata kelola dan manajemen risiko teknologi
informasi yang berorientasi pada pencapaian tujuan bisnis dan kepatuhan terhadap regulasi.
Penerapan kerangka kerja tersebut mendorong perusahaan untuk menyelaraskan strategi
teknologi informasi dengan kebutuhan pelaporan keuangan yang andal dan transparan (Wang, Jia,
Li, Lam, & Liu, 2024). Dengan adanya audit teknologi informasi yang memadai, potensi
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kesalahan sistem, penyalahgunaan akses, dan manipulasi data dapat diminimalkan, sehingga
informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai isu yang menghambat
optimalisasi audit teknologi informasi di perusahaan digital. Beberapa perusahaan masih
memandang audit TI sebagai pelengkap audit keuangan, bukan sebagai bagian integral dari
proses assurance. Selain itu, keterbatasan kompetensi auditor di bidang teknologi, kompleksitas
sistem digital, serta biaya implementasi audit TI yang relatif tinggi sering kali menjadi kendala
dalam penerapannya. Kondisi ini berpotensi menyebabkan celah pengendalian yang berdampak
langsung pada keandalan laporan keuangan, khususnya pada perusahaan yang beroperasi secara
digital dan berbasis platform.

Berbagai penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat
antara kualitas sistem informasi, efektivitas pengendalian internal, dan tingkat keandalan laporan
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. (Romney, M. B., & Steinbart, 2021) menekankan
bahwa sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan pengendalian teknologi informasi yang
memadai mampu memastikan keakuratan pemrosesan transaksi, menjaga konsistensi data, serta
meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan yang berdampak pada laporan
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi informasi bukan sekadar alat pendukung,
melainkan elemen integral yang menentukan kualitas informasi akuntansi. Selanjutnya, (Hall,
2020) mengungkapkan bahwa kelemahan dalam pengendalian teknologi informasi, baik pada
aspek pengendalian umum maupun pengendalian aplikasi, secara signifikan meningkatkan risiko
salah saji laporan keuangan, terutama dalam lingkungan bisnis berbasis digital yang ditandai oleh
volume data yang besar dan proses yang sangat terotomatisasi. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa kegagalan pengendalian TI dapat secara langsung mengganggu integritas data keuangan.
Sejalan dengan itu, penelitian oleh (Hunton, J. E., Bryant, S. M., & Bagranoff, 2019)
menunjukkan bahwa penerapan audit teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan melalui penguatan integritas sistem dan keandalan data yang
dihasilkan. Audit teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi kelemahan
sistem sejak dini, memperbaiki celah pengendalian, serta memastikan bahwa informasi keuangan
yang disajikan benar-benar mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan. Secara keseluruhan,
temuan-temuan empiris tersebut memperkuat landasan teoritis bahwa audit teknologi informasi
dan pengendalian sistem informasi merupakan faktor kunci dalam mewujudkan laporan keuangan
yang andal, khususnya dalam konteks perusahaan yang beroperasi di lingkungan digital.

Di Indonesia, penelitian terkait audit teknologi informasi umumnya masih berfokus pada
efektivitas pengendalian internal, kinerja sistem informasi, dan kepatuhan terhadap standar tata
kelola TI. Beberapa penelitian menekankan bahwa audit TI berpengaruh terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi, namun belum secara spesifik mengkaji pengaruhnya terhadap keandalan
laporan keuangan pada perusahaan digital. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian
(research gap), khususnya dalam mengkaji hubungan langsung antara audit teknologi informasi
dan keandalan laporan keuangan dalam konteks transformasi digital perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
menganalisis secara empiris pengaruh audit teknologi informasi terhadap keandalan laporan
keuangan perusahaan digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan literatur audit dan sistem informasi akuntansi, serta kontribusi praktis bagi
perusahaan, auditor, dan regulator dalam memperkuat tata kelola teknologi informasi guna
menjamin kualitas dan keandalan pelaporan keuangan di era digital.
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LANDASAN TEORI
Teori Audit

Audit dapat dipahami sebagai suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terencana
dan metodis untuk mengumpulkan serta menilai bukti-bukti secara independen dan objektif yang
berkaitan dengan berbagai pernyataan mengenai aktivitas dan peristiwa ekonomi suatu entitas,
dengan tujuan menilai apakah pernyataan tersebut telah disajikan sesuai dengan kriteria, standar,
dan ketentuan yang berlaku, serta kemudian mengomunikasikan hasil penilaian tersebut kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (Arens, A. A., Elder, R. J., & Beasley, 2020). Dalam dinamika
perusahaan modern yang semakin kompleks, ruang lingkup audit mengalami perluasan yang
signifikan dan tidak lagi terbatas pada pemeriksaan laporan keuangan semata. Perkembangan
teknologi dan digitalisasi proses bisnis menuntut auditor untuk turut mengevaluasi sistem
informasi dan infrastruktur teknologi yang digunakan dalam pengolahan data keuangan, karena
sistem tersebut menjadi fondasi utama bagi keandalan informasi yang disajikan (Subrahmanyam
et al., 2024). Dengan demikian, audit berperan tidak hanya sebagai alat verifikasi angka-angka
keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme pengawasan terhadap efektivitas pengendalian internal,
keandalan sistem informasi, dan kesesuaian pemanfaatan teknologi dengan tujuan bisnis
perusahaan. Pendekatan audit yang komprehensif ini memungkinkan auditor untuk memberikan
keyakinan yang lebih memadai mengenai kualitas informasi keuangan sekaligus mendukung
terciptanya transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dalam pengelolaan perusahaan.

(Mulyadi, 2019) menegaskan bahwa audit memiliki peran strategis sebagai sarana
pengendalian dari pihak eksternal yang dirancang untuk meningkatkan tingkat kepercayaan
pengguna terhadap laporan keuangan melalui pemberian keyakinan yang memadai atas
kewajaran penyajiannya. Fungsi ini menjadi semakin penting dalam memastikan bahwa
informasi keuangan yang disajikan manajemen dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan
secara andal oleh para pemangku kepentingan. Namun, dalam konteks lingkungan bisnis yang
telah banyak mengadopsi teknologi digital, peran audit tidak lagi dapat dijalankan secara efektif
apabila hanya mengandalkan pendekatan audit konvensional yang berfokus pada pemeriksaan
manual dan pengujian berbasis dokumen. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berbasis
teknologi, otomatisasi proses, serta integrasi data secara digital menghadirkan risiko baru yang
bersifat teknis dan sistemik, seperti kegagalan sistem, kesalahan pemrograman, dan
penyalahgunaan akses (Ding et al., 2024). Oleh karena itu, audit keuangan perlu dilengkapi
dengan audit teknologi informasi yang mampu mengevaluasi keandalan sistem digital dan
efektivitas pengendalian berbasis teknologi. Integrasi kedua pendekatan audit tersebut
memungkinkan auditor memberikan keyakinan yang lebih komprehensif, tidak hanya atas angka-
angka keuangan yang dilaporkan, tetapi juga atas sistem dan proses teknologi yang menjadi dasar
penyusunan laporan keuangan di era digital.

Audit Teknologi Informasi
Audit teknologi informasi dapat dipahami sebagai suatu rangkaian kegiatan pemeriksaan

yang berfokus pada pengumpulan serta penilaian bukti-bukti terkait penggunaan sistem informasi
berbasis komputer guna menilai apakah sistem tersebut telah berfungsi sebagaimana mestinya
dalam melindungi aset organisasi, menjaga keutuhan dan keakuratan data, serta mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pandangan ini menempatkan audit
teknologi informasi tidak sekadar sebagai aktivitas teknis, melainkan sebagai mekanisme
pengawasan yang memiliki peran strategis dalam memastikan keandalan dan keamanan sistem
informasi yang digunakan oleh perusahaan (Lois, Drogalas, Karagiorgos, & Tsikalakis, 2020).



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

8491

Dalam praktiknya, audit teknologi informasi mencakup evaluasi terhadap berbagai aspek penting,
seperti pengendalian akses, keamanan data, pengelolaan perubahan sistem, serta kesesuaian
prosedur teknologi informasi dengan kebijakan dan standar yang berlaku. Melalui audit teknologi
informasi, perusahaan dapat mengidentifikasi potensi kelemahan sistem sejak dini dan
mengambil langkah perbaikan untuk mencegah terjadinya gangguan atau penyalahgunaan yang
dapat merugikan organisasi (Abu Huson, Sierra-García, & Garcia-Benau, 2024). Dengan
demikian, audit teknologi informasi berkontribusi secara signifikan dalam menjaga kepercayaan
terhadap sistem informasi sekaligus memastikan bahwa teknologi yang digunakan benar-benar
mendukung operasional dan tujuan strategis perusahaan.

(Hall, 2020) mengemukakan bahwa ruang lingkup audit teknologi informasi diarahkan
pada evaluasi dua kelompok pengendalian utama, yaitu pengendalian umum teknologi informasi
dan pengendalian aplikasi, yang keduanya memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas serta
keandalan data keuangan yang dihasilkan sistem. Pengendalian umum teknologi informasi
berfungsi sebagai fondasi bagi seluruh sistem dan mencakup aspek-aspek strategis seperti
keamanan infrastruktur teknologi, pengaturan dan pembatasan hak akses pengguna, serta
prosedur pengelolaan perubahan sistem agar setiap modifikasi yang dilakukan tidak
menimbulkan risiko kesalahan atau gangguan operasional. Sementara itu, pengendalian aplikasi
berfokus pada mekanisme yang tertanam dalam sistem untuk memastikan bahwa setiap transaksi
diproses secara sah, lengkap, dan akurat sejak tahap input hingga menghasilkan output informasi
keuangan. Kedua jenis pengendalian tersebut saling melengkapi, karena kelemahan pada salah
satu aspek dapat berdampak signifikan terhadap integritas data keuangan secara keseluruhan
(Betti & Sarens, 2021). Oleh karena itu, melalui audit teknologi informasi, auditor dapat menilai
apakah struktur pengendalian yang diterapkan telah memadai dalam mencegah kesalahan
pemrosesan, mendeteksi penyimpangan, serta menjaga konsistensi dan keandalan informasi
keuangan yang dihasilkan oleh sistem digital perusahaan.

Kerangka tata kelola teknologi informasi, seperti COBIT (Control Objectives for
Information and Related Technology), menempatkan audit teknologi informasi sebagai elemen
penting dalam memastikan bahwa pemanfaatan teknologi selaras dengan strategi dan tujuan
bisnis organisasi. Melalui pendekatan yang terstruktur, COBIT menekankan perlunya
pengawasan terhadap proses, risiko, dan kinerja teknologi informasi agar sistem yang digunakan
benar-benar memberikan nilai tambah bagi perusahaan, termasuk dalam mendukung tersedianya
informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Audit teknologi informasi dalam kerangka
ini tidak hanya berfungsi untuk menilai kepatuhan terhadap standar dan kebijakan, tetapi juga
untuk mengevaluasi sejauh mana tata kelola TI mampu mengendalikan risiko yang dapat
memengaruhi kualitas pelaporan keuangan (ISACA, 2019). Dalam lingkungan perusahaan digital
yang sangat bergantung pada sistem berbasis teknologi, audit teknologi informasi menjadi sarana
assurance yang memberikan keyakinan bahwa sistem informasi beroperasi secara efektif, aman,
dan terintegrasi dengan kebutuhan bisnis (Xiaodong Yang, Pei, Wang, Li, & Wang, 2020). Oleh
karena itu, audit teknologi informasi tidak dapat dipisahkan dari proses assurance secara
keseluruhan, karena perannya yang strategis dalam menjaga keandalan laporan keuangan dan
mendukung akuntabilitas perusahaan di era digital.

Teori Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi dapat dipahami sebagai suatu kesatuan elemen yang saling

terintegrasi, meliputi sumber daya manusia, prosedur operasional, basis data, aplikasi perangkat
lunak, serta infrastruktur teknologi, yang secara bersama-sama berfungsi untuk mengumpulkan,
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mengolah, dan menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam proses pengambilan
keputusan. Sistem ini tidak hanya berperan sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai
mekanisme pengolahan informasi yang memastikan data keuangan diubah menjadi informasi
yang relevan, tepat waktu, dan bermanfaat bagi manajemen maupun pihak eksternal (Romney, M.
B., & Steinbart, 2021). Dalam konteks perusahaan digital, Sistem Informasi Akuntansi umumnya
telah terhubung dengan teknologi berbasis cloud, pemrosesan big data, serta otomatisasi proses
bisnis yang memungkinkan integrasi data lintas fungsi secara real time. Pemanfaatan teknologi
tersebut meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas pelaporan keuangan, namun sekaligus menuntut
pengelolaan sistem yang lebih kompleks dan pengendalian yang lebih ketat (Christ, Eulerich,
Krane, & Wood, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi dalam
perusahaan digital sangat bergantung pada keandalan teknologi yang digunakan serta
kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengawasi sistem tersebut agar informasi keuangan
yang dihasilkan tetap akurat dan dapat dipercaya.

(Laudon, K. C., & Laudon, 2020) menekankan bahwa mutu suatu sistem informasi tidak
hanya bergantung pada kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga pada sejauh mana
sistem tersebut dikelola secara andal dan didukung oleh pengendalian internal yang efektif.
Sistem informasi akuntansi yang berjalan tanpa pengawasan dan evaluasi yang memadai
berpotensi menghasilkan data yang tidak akurat, tidak lengkap, atau terlambat, sehingga dapat
menurunkan tingkat keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. Dalam kondisi tersebut,
kesalahan pemrosesan data maupun kelemahan pengendalian dapat terjadi tanpa terdeteksi dan
berisiko menimbulkan salah saji informasi keuangan (Leng & Zhang, 2024). Oleh karena itu,
audit teknologi informasi memiliki peran penting sebagai mekanisme pengendalian yang
bertujuan menilai kinerja sistem, mengidentifikasi kelemahan, serta memastikan bahwa prosedur
dan teknologi yang digunakan telah berjalan sesuai dengan standar dan kebijakan yang ditetapkan.
Melalui audit teknologi informasi, kualitas sistem informasi akuntansi dapat dijaga dan
ditingkatkan, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan tetap relevan, akurat, dan dapat
dipercaya oleh para pemangku kepentingan.

Keandalan Laporan Keuangan
Keandalan laporan keuangan merupakan salah satu unsur kunci yang menentukan kualitas

informasi keuangan yang disajikan kepada para pemakai laporan. Dalam Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan dijelaskan bahwa suatu informasi dapat dianggap andal apabila disusun
secara jujur, tidak mengandung kesalahan material, serta dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya
melalui proses verifikasi yang memadai. Karakteristik ini menuntut agar setiap angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan benar-benar mencerminkan kondisi ekonomi yang
sesungguhnya dari suatu entitas, bukan sekadar hasil pencatatan formal semata (IASB, 2018).
Tingkat keandalan tersebut menjadi dasar bagi pengguna laporan keuangan, seperti investor,
kreditor, dan manajemen, dalam menilai kinerja, posisi keuangan, serta prospek perusahaan.
Apabila keandalan laporan keuangan rendah, maka informasi yang disajikan berpotensi
menyesatkan dan mengurangi tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan (Rašković,
Ragossnig, Kondracki, & Ragossnig-Angst, 2020). Oleh karena itu, keandalan tidak hanya
berfungsi sebagai karakteristik teknis, tetapi juga sebagai faktor penentu kredibilitas laporan
keuangan dan akuntabilitas perusahaan secara keseluruhan.

(Kieso, D. E., Weygandt, J. J., & Warfield, 2020) menegaskan bahwa laporan keuangan
yang berkualitas harus mampu menggambarkan realitas ekonomi perusahaan secara objektif,
tanpa dipengaruhi oleh kepentingan tertentu, bias, maupun praktik manipulatif. Laporan
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keuangan yang andal tidak hanya bergantung pada standar akuntansi yang digunakan, tetapi juga
pada proses pengolahan data yang mendasarinya. Dalam konteks lingkungan bisnis digital,
tingkat keandalan laporan keuangan semakin ditentukan oleh integritas sistem informasi yang
bertugas mencatat dan memproses transaksi keuangan. Ketergantungan yang tinggi pada
teknologi membuat laporan keuangan rentan terhadap berbagai risiko, seperti gangguan sistem,
kesalahan dalam pemrograman aplikasi, hingga kelemahan pengendalian teknologi informasi
yang memungkinkan terjadinya kesalahan atau penyimpangan data. Apabila risiko-risiko tersebut
tidak dikelola dengan baik, informasi keuangan yang dihasilkan dapat mengalami distorsi dan
tidak lagi mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara sebenarnya (Raudeliuniene, Albats,
& Kordab, 2021). Oleh karena itu, menjaga keandalan laporan keuangan di era digital menuntut
perhatian yang serius terhadap kualitas dan pengendalian sistem informasi yang digunakan.

Perusahaan Digital
Perusahaan digital dapat dipahami sebagai organisasi bisnis yang menjadikan teknologi

digital sebagai fondasi utama dalam menjalankan kegiatan operasional, mengelola proses bisnis,
serta menyusun dan menyajikan informasi keuangan. Pemanfaatan teknologi tidak lagi bersifat
pendukung, melainkan terintegrasi secara menyeluruh dalam aktivitas penciptaan nilai
perusahaan. (Bharadwaj, 2013) menjelaskan bahwa karakter utama perusahaan digital terletak
pada tingkat integrasi teknologi informasi yang tinggi dalam pengambilan keputusan strategis dan
pengembangan keunggulan kompetitif. Melalui pemanfaatan platform digital, analitik data, dan
sistem informasi terintegrasi, perusahaan digital mampu merespons perubahan pasar secara cepat
dan berbasis data. Namun, ketergantungan yang besar terhadap teknologi juga membawa
implikasi terhadap kompleksitas pengelolaan sistem dan risiko yang menyertainya, termasuk
dalam hal keandalan pelaporan keuangan. Oleh karena itu, keberadaan teknologi digital dalam
perusahaan tidak hanya menjadi sumber nilai, tetapi juga menuntut tata kelola dan pengendalian
yang kuat agar seluruh informasi yang dihasilkan, khususnya informasi keuangan, tetap akurat
dan dapat dipercaya.

Pemanfaatan teknologi digital secara luas dalam aktivitas bisnis telah mendorong
peningkatan volume data keuangan sekaligus kompleksitas proses pengolahannya, sehingga
pengelolaan dan pengawasan terhadap sistem teknologi informasi menjadi semakin penting. Data
keuangan tidak lagi diproses secara sederhana, melainkan melalui sistem terintegrasi yang
melibatkan otomatisasi, pemrosesan real time, dan pertukaran data lintas platform. Kondisi ini
menuntut adanya mekanisme pengendalian yang mampu memastikan bahwa seluruh proses
pengolahan data berjalan secara akurat, aman, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (White,
King, & Holladay, 2020). Dalam konteks tersebut, audit teknologi informasi muncul sebagai
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, karena berperan dalam menilai efektivitas pengendalian
sistem, mengidentifikasi potensi risiko, serta memastikan integritas data keuangan yang
dihasilkan. Melalui audit teknologi informasi, perusahaan digital dapat memperoleh keyakinan
bahwa sistem yang digunakan telah dikelola secara memadai, sehingga keandalan laporan
keuangan tetap terjaga dan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan.

Hubungan Audit Teknologi Informasi dengan Keandalan Laporan Keuangan
Keterkaitan antara audit teknologi informasi dan keandalan laporan keuangan dapat

dipahami dengan merujuk pada kerangka teori pengendalian internal serta teori keagenan. Dalam
perspektif pengendalian internal, ditegaskan bahwa penerapan sistem pengendalian yang
dirancang dan dijalankan secara efektif mampu menekan kemungkinan terjadinya kesalahan
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maupun kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. Sistem pengendalian tersebut menjadi
semakin penting ketika proses bisnis dan akuntansi bergantung pada teknologi digital yang
kompleks. Audit teknologi informasi berperan sebagai sarana evaluatif untuk menilai apakah
pengendalian berbasis teknologi telah berfungsi secara memadai, mulai dari pengendalian akses,
keamanan data, hingga keandalan proses pemrosesan informasi (Thottoli, Ahmed, & Thomas,
2022). Selain itu, dari sudut pandang teori keagenan, audit teknologi informasi membantu
mengurangi asimetri informasi antara manajemen sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal
dengan memberikan keyakinan bahwa sistem yang digunakan untuk menghasilkan laporan
keuangan telah diawasi secara independen. Dengan demikian, audit teknologi informasi tidak
hanya memperkuat struktur pengendalian internal, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan kepercayaan terhadap keandalan laporan keuangan perusahaan.

Dalam perspektif teori keagenan sebagaimana dikemukakan oleh (Jensen, M. C., &
Meckling, 1976), audit dipandang sebagai instrumen pengawasan yang dirancang untuk menekan
masalah keagenan yang timbul akibat perbedaan kepentingan dan ketimpangan informasi antara
pihak manajemen dan pemilik perusahaan. Keberadaan audit memberikan keyakinan bahwa
informasi yang disampaikan manajemen telah melalui proses pemeriksaan yang independen dan
objektif. Pada perusahaan yang beroperasi secara digital, fungsi pengawasan ini menjadi semakin
kompleks karena sebagian besar proses pencatatan dan pelaporan keuangan bergantung pada
sistem berbasis teknologi. Audit teknologi informasi berperan memperkuat mekanisme
monitoring tersebut dengan menilai apakah sistem digital yang digunakan telah beroperasi secara
aman, konsisten, dan transparan (Gauthier & Brender, 2021). Melalui evaluasi terhadap
pengendalian teknologi dan integritas sistem, audit teknologi informasi membantu memastikan
bahwa informasi keuangan yang dihasilkan tidak dimanipulasi dan dapat dipercaya, sehingga
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik dapat diminimalkan secara lebih efektif.

Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa penerapan audit teknologi informasi yang
memadai berkorelasi positif dengan peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Studi yang
dilakukan oleh (Hunton, 2019) serta (Hall, 2020) mengindikasikan bahwa perusahaan yang
secara konsisten menerapkan audit teknologi informasi dengan cakupan dan kedalaman yang baik
cenderung memiliki sistem informasi yang lebih terkendali dan data keuangan yang lebih akurat.
Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya keandalan laporan keuangan, karena risiko
kesalahan pemrosesan data, kelemahan pengendalian, dan penyimpangan informasi dapat ditekan
secara signifikan. Dalam konteks perusahaan digital yang sangat bergantung pada sistem berbasis
teknologi, audit teknologi informasi berfungsi sebagai mekanisme penting untuk menjaga
integritas sistem dan memastikan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan mencerminkan
kondisi perusahaan secara wajar (Gu, Dai, & Vasarhelyi, 2023). Oleh karena itu, audit teknologi
informasi tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi teknis, tetapi juga memiliki pengaruh
strategis terhadap tingkat keandalan dan kualitas laporan keuangan perusahaan digital.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan serta pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh audit teknologi informasi terhadap
keandalan laporan keuangan perusahaan digital.

Metode yang digunakan adalah metode survei, dengan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner terstruktur kepada responden yang relevan. Metode survei dipilih karena
mampu memperoleh data empiris secara langsung dari subjek penelitian dalam jumlah yang
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relatif besar dan memungkinkan dilakukan analisis statistik.
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel utama, yaitu audit teknologi informasi sebagai

variabel independen dan keandalan laporan keuangan sebagai variabel dependen. Audit teknologi
informasi diposisikan sebagai variabel yang memengaruhi, dengan pengukuran yang mencakup
beberapa aspek penting, antara lain efektivitas pengendalian umum teknologi informasi,
kecukupan pengendalian aplikasi, tingkat keamanan sistem informasi, serta kemampuan sistem
dalam menjaga integritas dan keandalan data keuangan. Selain itu, kepatuhan terhadap standar
dan praktik audit teknologi informasi juga menjadi indikator yang mencerminkan kualitas
pelaksanaan audit TI secara keseluruhan. Sementara itu, keandalan laporan keuangan sebagai
variabel terikat diukur melalui sejumlah indikator yang menggambarkan kualitas informasi
keuangan, seperti tingkat akurasi data yang disajikan, kelengkapan informasi dalam laporan
keuangan, ketiadaan kesalahan material, serta derajat keterpercayaan dan kemudahan verifikasi
informasi oleh para pengguna laporan keuangan.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan digital yang memanfaatkan
sistem informasi berbasis teknologi dalam proses pencatatan, pengolahan, dan penyusunan
laporan keuangan. Dari populasi tersebut, sampel penelitian ditentukan secara khusus dengan
melibatkan individu-individu yang memiliki keterkaitan langsung dengan sistem informasi
akuntansi dan proses audit, seperti auditor internal, auditor eksternal, manajer keuangan, serta
staf akuntansi yang bekerja pada perusahaan digital. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu penentuan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi pemahaman dan pengalaman responden
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi serta pengetahuan mengenai audit teknologi
informasi, sehingga data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat
dan sesuai dengan fokus penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari para responden melalui penyebaran kuesioner yang
dirancang untuk menggali persepsi dan penilaian terkait pelaksanaan audit teknologi informasi
serta keandalan laporan keuangan. Sementara itu, data sekunder digunakan sebagai data
pendukung yang bersumber dari berbagai dokumen resmi perusahaan, seperti laporan keuangan,
laporan hasil audit, serta arsip dan dokumen lain yang relevan dengan objek penelitian.
Penggunaan kedua jenis data tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan memperkuat analisis hasil penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik yang saling
melengkapi. Teknik utama yang digunakan adalah penyebaran kuesioner kepada responden
dengan menggunakan skala Likert lima tingkat, yang bertujuan untuk mengukur tingkat persepsi
dan penilaian responden terhadap variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga
memanfaatkan studi dokumentasi dengan menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan
laporan keuangan dan hasil audit perusahaan. Di samping itu, studi kepustakaan dilakukan
melalui penelusuran dan pengkajian literatur ilmiah, seperti buku, jurnal, dan publikasi akademik
lainnya, guna memperkuat landasan teori dan mendukung analisis hasil penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak
statistik, seperti SPSS, untuk memastikan pengolahan data yang sistematis dan akurat. Tahapan
analisis diawali dengan pengujian validitas guna memastikan bahwa setiap instrumen penelitian
mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat, kemudian dilanjutkan dengan uji
reliabilitas untuk menilai konsistensi hasil pengukuran. Setelah itu, dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi pengujian normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebagai prasyarat



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

8496

penggunaan analisis regresi. Tahap selanjutnya adalah penerapan analisis regresi linier sederhana
untuk menguji pengaruh audit teknologi informasi terhadap keandalan laporan keuangan.
Pengujian hipotesis kemudian dilakukan melalui uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel independen, serta analisis koefisien determinasi untuk mengukur besarnya kontribusi
audit teknologi informasi dalam menjelaskan variasi keandalan laporan keuangan.

Gambar 1. Diagram Alur (Flowchart) Metode Penelitian
Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui beberapa langkah metodologis yang

bertujuan memastikan kualitas dan ketepatan informasi yang diperoleh. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan benar-benar mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan konsisten. Selain
itu, indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel disusun berdasarkan landasan teori
yang kuat serta merujuk pada temuan penelitian terdahulu yang relevan, sehingga memiliki dasar
konseptual yang jelas. Pemilihan responden juga dilakukan secara selektif sesuai dengan kriteria
penelitian yang telah ditetapkan, agar data yang dikumpulkan berasal dari sumber yang kompeten
dan sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product Moment Correlation dengan kriteria:
r hitung > r tabel
r tabel (n = 80; α = 0,05) = 0,219
Rumus Uji Validitas:

� =
� ��� − �� ��

� �2 − �� 2� � �2� − �� 2
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Audit Teknologi Informasi (X)
Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1 0,621 0,219 Valid
X2 0,704 0,219 Valid
X3 0,658 0,219 Valid
X4 0,743 0,219 Valid
X5 0,689 0,219 Valid

Sumber: Output SPSS (Correlations)

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Keandalan Laporan Keuangan (Y)
Item r Hitung r Tabel Keterangan
Y1 0,671 0,219 Valid
Y2 0,734 0,219 Valid
Y3 0,702 0,219 Valid
Y4 0,765 0,219 Valid
Y5 0,688 0,219 Valid

Kesimpulan: Seluruh item pernyataan valid dan layak digunakan.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria:

α > 0,70 → reliabel
Rumus Cronbach’s Alpha:

α =
�

� − 1
1 −

ℴ
2
��

ℴ 2
�

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan

Audit Teknologi Informasi (X) 0,812 > 0,70 Reliabel
Keandalan Laporan Keuangan (Y) 0,846 > 0,70 Reliabel

Sumber: Output SPSS (Reliability Statistics)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
Kriteria: Sig. > 0,05 → data berdistribusi normal

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Residual 0,200 Normal

Sumber: Output SPSS (One-Sample K-S Test)



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

8498

Uji Multikolinearitas
Karena regresi sederhana, multikolinearitas tetap diuji menggunakan Tolerance & VIF.
Kriteria:
Tolerance > 0,10
VIF < 10

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan

Audit TI (X) 1,000 1,000 Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: Output SPSS (Coefficients)

Uji Heteroskedastisitas
Menggunakan Uji Glejser.
Kriteria: Sig. > 0,05 → tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan

Audit TI (X) 0,381 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS (Coefficients – Glejser Test)

Analisis Regresi Linier Sederhana
Model Regresi

� = � + ��

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Variabel Koefisien (B) Std. Error

Konstanta (a) 12,457 2,184
Audit TI (X) 0,683 0,072

Persamaan Regresi:
� = 12,457 + 0,683�

Interpretasi:
Setiap peningkatan satu satuan audit teknologi informasi akan meningkatkan keandalan laporan
keuangan sebesar 0,683 satuan.
Sumber: Output SPSS (Coefficients)

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Kriteria:
Sig. < 0,05 → H₁ diterima

Tabel 8. Hasil Uji t
Variabel t Hitung Sig. Keterangan

Audit TI (X) 9,487 0,000 Berpengaruh signifikan
Sumber: Output SPSS (Coefficients)



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

8499

Koefisien Determinasi (R²)
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square

0,732 0,536 0,530
Interpretasi:
Audit teknologi informasi mampu menjelaskan 53,6% variasi keandalan laporan keuangan,
sedangkan 46,4% dipengaruhi faktor lain di luar model.
Sumber: Output SPSS (Model Summary)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keandalan laporan keuangan perusahaan digital. Temuan ini dibuktikan
melalui hasil analisis regresi linier sederhana yang menghasilkan koefisien regresi bernilai positif,
serta uji t yang menunjukkan tingkat signifikansi di bawah batas α = 0,05. Selain itu, nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa audit teknologi informasi mampu menjelaskan lebih
dari separuh variasi keandalan laporan keuangan, yang menegaskan peran strategis audit
teknologi informasi dalam lingkungan perusahaan berbasis digital.

Secara teoritik, temuan ini sejalan dengan teori pengendalian internal yang menyatakan
bahwa sistem pengendalian yang efektif berfungsi untuk meminimalkan risiko kesalahan dan
kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. Audit teknologi informasi berperan sebagai
mekanisme evaluatif yang menilai kecukupan dan efektivitas pengendalian internal berbasis
teknologi, baik pengendalian umum teknologi informasi maupun pengendalian aplikasi (Meng et
al., 2023). Ketika pengendalian teknologi informasi berjalan secara optimal, integritas data
keuangan dapat terjaga, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih andal, akurat,
dan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan.

Dalam konteks teori sistem informasi akuntansi, hasil penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa kualitas sistem informasi sangat menentukan kualitas output informasi keuangan. Sistem
informasi akuntansi yang terintegrasi dengan teknologi digital memerlukan pengawasan yang
memadai untuk memastikan bahwa proses input, pemrosesan, dan output data berlangsung secara
benar. Audit teknologi informasi berfungsi sebagai alat kontrol yang memastikan bahwa sistem
tersebut beroperasi sesuai dengan standar dan prosedur yang ditetapkan (Bradford, Henderson,
Baxter, & Navarro, 2020). Dengan demikian, temuan penelitian ini mendukung argumentasi
Romney dan Steinbart yang menyatakan bahwa audit dan pengendalian teknologi informasi
merupakan prasyarat utama bagi keandalan informasi akuntansi.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori keagenan.
Dalam hubungan keagenan, terdapat potensi asimetri informasi antara manajemen sebagai agen
dan pemilik atau pemangku kepentingan sebagai prinsipal. Audit, termasuk audit teknologi
informasi, berperan sebagai mekanisme monitoring untuk mengurangi asimetri informasi tersebut.
Pada perusahaan digital, di mana sebagian besar proses akuntansi dan pelaporan keuangan
bergantung pada sistem teknologi, audit teknologi informasi memperkuat fungsi pengawasan
dengan memastikan bahwa sistem digital tidak dimanipulasi dan data keuangan disajikan secara
objektif (Boritz, Kochetova, Robinson, & Wong, 2020). Dengan demikian, keandalan laporan
keuangan meningkat dan tingkat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi
keuangan perusahaan menjadi lebih tinggi.

Temuan empiris penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa penguatan audit teknologi informasi berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas dan keandalan laporan keuangan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kelemahan
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dalam pengendalian teknologi informasi sering kali berkorelasi dengan meningkatnya risiko salah
saji laporan keuangan (Galdon Clavell, Martín Zamorano, Castillo, Smith, & Matic, 2020).
Sebaliknya, perusahaan yang menerapkan audit teknologi informasi secara sistematis dan
berkelanjutan cenderung memiliki sistem informasi yang lebih stabil, aman, dan andal, sehingga
mampu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi.

Selain itu, terpenuhinya seluruh asumsi klasik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan layak secara statistik dan mampu menjelaskan hubungan kausal
antara audit teknologi informasi dan keandalan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengaruh yang ditemukan bukan semata-mata bersifat kebetulan, melainkan memiliki
dasar empiris dan teoritik yang kuat (Thottoli, 2024). Dengan kata lain, audit teknologi informasi
bukan hanya berfungsi sebagai formalitas kepatuhan, tetapi sebagai instrumen substantif dalam
menjaga kualitas pelaporan keuangan perusahaan digital.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa audit teknologi informasi memiliki
peran penting dalam menjamin keandalan laporan keuangan perusahaan digital. Temuan
penelitian ini memberikan implikasi teoritik dengan memperkaya literatur mengenai hubungan
antara audit teknologi informasi dan kualitas pelaporan keuangan. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini mendorong perusahaan digital untuk meningkatkan kualitas audit teknologi
informasi sebagai bagian integral dari tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian internal.
Dengan demikian, audit teknologi informasi dapat menjadi fondasi utama dalam mewujudkan
transparansi, akuntabilitas, dan keandalan laporan keuangan di era transformasi digital.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa audit teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan
laporan keuangan perusahaan digital, yang secara teoritis menegaskan peran audit teknologi
informasi sebagai instrumen pengendalian internal dan mekanisme monitoring dalam menjamin
integritas, akurasi, serta keterpercayaan informasi keuangan di lingkungan bisnis berbasis digital.
Temuan ini merefleksikan bahwa semakin efektif penerapan audit teknologi informasi, semakin
tinggi tingkat keandalan laporan keuangan yang dihasilkan, sejalan dengan teori sistem informasi
akuntansi dan teori keagenan yang menempatkan audit sebagai sarana untuk meminimalkan
risiko kesalahan, manipulasi data, dan asimetri informasi. Oleh karena itu, perusahaan digital
disarankan untuk memperkuat pelaksanaan audit teknologi informasi secara berkelanjutan,
meningkatkan kompetensi auditor di bidang teknologi, serta mengintegrasikan audit TI ke dalam
tata kelola perusahaan secara menyeluruh guna mendukung kualitas pelaporan keuangan.
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain seperti pengendalian internal, tata kelola teknologi informasi, atau
keamanan siber, serta menggunakan pendekatan metode yang berbeda atau objek penelitian yang
lebih luas agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keandalan laporan keuangan di era digital.
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